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Abstrak

Jamblang (Syzygium cumini L. Skeels) merupakan salah satu tumbuhan famili Myrtaceae yang telah dikenal dan dimanfaatkan
sebagai obat tradisional. Kandungan senyawa aktif dalam tanaman cukup banyak, diantaranya senyawa golongan polifenol yang
merupakan salah satu sumber antioksidan alami. Daun jamblang sebagai senyawa antioksidan dapat diperoleh melalui ekstraksi
dengan etanol dan difraksinasi dengan n-heksan serta etil asetat. Ekstrak dan fraksi daun jamblang diduga memiliki aktivitas
menangkal radikal bebas terhadap DPPH. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan aktivitas antioksidan ekstrak etanol,
fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat dari daun jamblang. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol
80% dan difraksinasi dengan n-heksan dan etil asetat. Ekstrak dan fraksi diuji dengan metode pemerangkapan radikal bebas DPPH.
Absorbansi DPPH diukur menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 516 nm pada menit ke 15 setelah penambahan
pelarut metanol. Ekstrak etanol memiliki nilai 1C50 13,46 ug/mL, fraksi n-heksan 52,435 pg/mL, fraksi etil asetat 5,31 pg/mL
kategori sangat kuat dan untuk kuersetin memiliki IC50 sebesar 4,35 pg/mL. Fraksi n-heksan diklafikasikan kuat aktivitas
antioksidannya sedangkan ekstrak etanol, fraksi etil asetat dan kuersetin diklasifikasikan sangat kuat. Hal tersebut menunjukan
bahwa fraksi etil asetat memiliki aktivitas antioksidan yang paling tinggi dibanding pelarut lainnya.

Kata kunci : daun jamblang; fraksinasi, anitoksidan; DPPH; IC50

1. Pendahuluan

Penyakit tidak menular merupakan penyebab utama kematian secara global. Berdasarkan badan kesehatan dunia
WHO, lebih dari dua pertiga (70%) dari populasi global akan meninggal akibat penyakit tidak menular seperti kanker,
penyakit jantung, dan diabetes. Angka kematian akibat penyakit ini diperkirakan akan terus meningkat diseluruh dunia
sebanyak 52 juta jiwa pada tahun 2030[1]. Istilah antioksidan diketahui memiliki pengaruh positif bagi kualitas
kesehatan manusia terutama kemampuannya dalam menetralisir dampak negatif dari radikal bebas [2].

Antioksidan merupakan atom atau molekul pemberi elektron yang dapat meredam dampak negatif radikal bebas.
Antioksidan mampu menetralkan radikal bebas atau bahan yang dapat mencegah sistem biologi tubuh dari efek yang
merugikan yang timbul dari proses ataupun reaksi yang menyebabkan oksidasi yang berlebihan [3].
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Salah satu dari sekian banyak tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional adalah tumbuhan jamblang
Eugenia cumini Merr merupakan nama dulu dari Syzygium cumini) [4]. Daun jamblang mengandung glikosida,
flavonol, kuersetin, mirisetin 3-O-4 asetil- L-ramnopiranosida, triterpenoid dan tanin [5].

Ruan et al. (2009) juga melakukan pengujian aktivitas antioksidan pada tanaman jamblang. Hasil pengujian
menunjukkan ekstrak metanol daun jamblang memiliki aktivitas antioksidan (IC50 125,39 bpj) [6]. Lia marliani
menggunakan pelarut air dengan IC50 sebesar 12,84 pg/mL. Namun belum ada dilaporkan aktivitas antioksidan
dengan menggunakan ekstrak etanol dan fraksinasi, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan aktivitas antioksidan
dari ekstrak etanol dan fraksinasi. Pada penelitian ini peneliti menguji aktivitas antioksidan menggunakan metode
DPPH. Metode DPPH merupakan salah satu metode yang sederhana cepat, dan mudah untuk screening aktivitas
antioksidan dari bahan makanan atau ekstrak suatu tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan
aktivitas antioksidan ekstrak etanol, fraksi n-heksan serta fraksi etil asetat daun jamblang (Syzygium cumini L. Skeels)
dengan metode DPPH.

2. Bahan dan Metode
2.1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitokimia dan Laboratorium Penelitian Fakultas Farmasi
Universitas Sumatera Utara.

2.2. Metode

Penelitian ini dilakukan dari April 2017 sampai dengan Agustus 2017. Alat yang digunakan Maserator, penguap
putar (Stuart), neraca analitis (Vibra), oven (Memmert), tanur (Gallenkamp), labu tentukur 50 mL (Oberoi), labu
tentukur 10 mL (Oberoi), labu tentukur 5 ml (oberoi), krus porselin, bola hisap (D&N), spektrofotometer UV-Vis
(Shimadzu UV-1800). Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : ekstrak etanol, fraksi n-heksan dan fraksi
etil asetat daun jamblang, kuersetin, pelarut etanol 80 %, pelarut n-heksan, pelarut etil asetat, metanol p.a., DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazil). Identifikasi tumbuhan dilakukan diHerbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera
Utara.

2.2.1. Karakterisasi simplisia dan ekstrak

Pemeriksaan karakteristik simplisia seperti penetapan kadar air dilakukan menurut prosedur WHO (1992) [7];
pemeriksaan makroskopik, mikroskopik, penetapan kadar sari larut air, penetapan kadar sari larut etanol, penetapan
kadar abu total dan penetapan kadar abu tidak larut asam dilakukan menurut prosedur yang terdapat dalam buku
Materia Medika Indonesia [8].Skrining fitokimia serbuk simplisia daun jamblang meliputi pemeriksaan senyawa
alkaloida, glikosida, saponin [9]; flavonoid, tanin, dan triterpenoid/ steroid [10].

2.2.2. Pembuatan ekstrak etanol dan fraksinasi

Serbuk simplisia daun jamblang dimaserasi dengan etanol 80% selama 7 hari sambil sekali-sekali diaduk, kemudian
disaring, dan filtrat yang diperoleh dikeringkan dengan alat penguap putar. Ekstrak etanol difraksinasi dengan n-
heksan membentuk dua lapisan lapisan n-heksana (lapisan atas) diambil, fraksinasi dilakukan sampai lapisan n-
heksana memberikan hasil negatif dengan pereaksi Liebermann-Burchard. Lapisan n-heksana yang dikumpulkan lalu
dipekatkan dengan rotary evaporator sehingga diperoleh fraksi n-heksan. Perlakuan yang sama pada fraksinasi etil
asetat memberikan hasil negatif dengan pereaksi FeClI3. Lapisan etil asetatat dikumpulkan dan dipekatkan dengan
rotary evaporator sehingga diperoleh fraksi etil asetat.

2.2.3. Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode peredaman DPPH

Kemampuan sampel uji dalam meredam radikal bebas DPPH dilihat dari perubahan warna DPPH dari ungu menjadi
kuning dengan nilai IC50 (konsentrasi sampel uji yang mampu meredam radikal bebas sebanyak 50%)yang digunakan
sebagai parameter untuk menilai aktivitas antioksidan sampel uji.
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2.2.4. Pengukuran larutan DPPH

Dipipet larutan DPPH 0,5 mM sebanyak 1 mL kemudian dimasukkan ke dalam labu tentukur 5 mL, dicukupkan
dengan metanol sampai garis tanda (konsentrasi 40 ppm). Pengukuran dilakukan pada panjang gelombang 400-800
nm.

2.2.5. Pembuatan larutan induk ekstrak, fraksi dan kuersetin
Sebanyak 10 mg ekstrak dan fraksi ditimbang kemudian masing-masing dilarutkan dalam labu tentukur 10 mL
dengan metanol, lalu volumenya dicukupkan dengan metanol sampai garis tanda (konsentrasi 1000 ppm).

2.2.6. Pengukuran aktivitas antioksidan

LIB ekstrak etanol dipipet sebanyak 0,05 mL; 0,1 mL; 0,15 mL; 0,2 mL; kemudian dimasukkan ke dalam labu
tentukur 10 mL (untuk mendapatkan konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm dan 20 ppm).LIB fraksi n-heksan dipipet
sebanyak 0,2 mL; 0,4 mL; 0,6 mL; 0,8 mL; kemudian dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 mL (untuk mendapatkan
konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, dan 80 ppm).LIB fraksi etil asetat dipipet sebanyak 0,02 mL; 0,04 mL; 0,06
mL; 0,08 mL; kemudian dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 mL (untuk mendapatkan konsentrasi 2 ppm, 4 ppm,
6 ppm dan 8 ppm).

LIB kuersetin dipipet sebanyak 0,02 mL; 0,04 mL; 0,06 mL; dan 0,08 mL ke dalam labu tentukur 10 mL untuk
mendapatkan konsentrasi larutan uji 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, dan 8 ppm.

Kemudian kedalam masing-masing labu tentukur ditambahkan 2 mL larutan induk baku (LIB) DPPH 0,5 mM, lalu
volume dicukupkan dengan metanol sampai garis tanda dan dihomogenkan (masing-masing ekstrak dan fraksi diulangi
dua kali dengan LIB yang berbeda). Pengukuran dilakukan setelah didiamkan selama 15 menit pada panjang
gelombang 516 nm[11].

2.2.7. Penentuan persen peredaman

Kemampuan antioksidan diukur sebagai penurunan serapan larutan DPPH akibat adanya penambahan sampel. Nilai
serapan larutan DPPH sebelum dan sesudah penambahan ekstrak dihitung sebagai persen peredaman (%peredaman)
dengan rumus sebagai berikut:

% peredaman = ("A" _"kontrol" "-""A" "sampel" )/"A" "kontrol" x100%
Keterangan:

Akontrol = Absorbansi tidakmengandung sampel

Asampel = Absorbansi sampel

Selanjutnya hasil perhitungan dimasukkan ke dalam persamaan regresi dengan konsentrasi ekstrak (ppm) sebagai
absis (sumbu X) dan nilai % peredaman (antioksidan) sebagai ordinatnya (sumbu Y).

3. Hasil
3.1. Hasil identifikasi tumbuhan

Hasil identifikasi tumbuhan yang dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara
menunjukkan bahwa tumbuhan yang diteliti adalah tumbuhan jamblang ( Syzigium cumini L. Skeel) suku Myrtaceae.

3.2. Hasil pemeriksaan karakteristik serbuk simplisia dan ekstrak

Penetapan kadar air dari simplisia daun jamblang diperoleh 7,94%. Penetapan kadar sari yang larut dalam air
diperoleh 15,58%. Penetapan kadar sari yang larut dalam etanol diperoleh 15,92%. Penetapan kadar abu total
diperoleh 6,06%. Penetapan kadar abu tidak larut asam diperoleh 0,83%. Penetapan kadar air dari ekstrak etanol daun
jamblang 6,61%. Penetapan kadar abu total diperoleh 4,71%. Penetapan kadar abu tidak larut asam diperoleh 0,75%.
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3.3. Hasil skrining fitokimia serbuk simplisia

Hasil skrining fitokimia simplisia dan ekstrak etanol daun jamblang menunjukkan adanya senyawa kimia golongan
flavonoid, glikosida, saponin, tanin dan triterpenoid/steroid. Fraksi n-heksan terdapat senyawa triterpenoid/steroid dan
fraksi etil asetat menunjukan adanya senyawa golongan flavonoid, glikosida, saponin dan tanin. Hal ini menunjukan
bahwa daun jamblang berpotensi sebagai antioksidan. Senyawa yang mempunyai potensi sebagai antioksidan yaitu
flavonoid, tanin . Senyawa tersebut bertindak sebagai penangkap radikal bebas karena gugus hidroksil yang
dikandungnya mendonorkan hidrogen kepada radikal bebas[12].Selain itu senyawa steroid juga mempunyai potensi
sebagai antioksidan. Hal ini didukung berdasarkan penelitian oleh Cui yang menyatakan bahwa ekstrak etanol 80%
dari inonotus obliquus yang positif mengandung steroid seperti lanosterol dan ergosterol peroksida menghasilkan
aktivitas antioksidan sekunder radical scavenger yang cukup aktif [13].

3.4. Hasil ekstraksi dan fraksinasi

Hasil ekstraksi simplisia daun jamblang 300 (g) menggunakan pelarut etanol 80% diperoleh ekstrak etanolnya
sebanyak 67,731 g. Fraksi n-heksan 11,90 g dan fraksi etil asetat 11,95 g. Ekstrak dan fraksiyang diperoleh diuji
aktivitas antioksidan dengan metode pemerangkapan/ peredaman radikal bebas DPPH.

3.5. Analisis aktivitas antioksidan metode pemerangkapan radikal bebas DPPH
Aktivitas antioksidan ektrak etanol dan fraksi diperoleh dari hasil pengukuran absorbansi DPPH pada menit ke-15.
Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol dan fraksi serta pembanding secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel

dan gambar berikut :

Tabel 1. Aktivitas penangkap radikal DPPH dari Ekstrak Etanol Daun Jamblang

No Konsentrasi Absorbansi Peredaman Persamaan Regresi Korelasi I1Csp
(ppm) DPPH oleh Linier
ekstrak (%)
| 0 0,991 0 Y=3,778x-1,132 R=0,998 13,53
5 0,826 16,61
10 0,627 36,73
15 0,453 54,29
20 0,242 75,61
1 0 0,991 0 Y= 3,8x-0,936 R=0,999 13,4
5 0,822 17,05
10 0,622 37,2
15 0,445 55,09
20 0,238 75,98
Rata-rata 13,46

Tabel 2. Aktivitas penangkap radikal DPPH dari Fraksi n-heksan Daun Jamblang

No Konsentrasi Absorbansi Peredaman Persamaan Regresi Korelasi 1Csp
(ppm) DPPH oleh Linier
ekstrak (%)
| 0 0,991 0 Y=0,951x-0,842 R=10,999 53,43
20 0,815 17,73
40 0,626 36,79
60 0,444 55,12
80 0,233 74,46

1 0 0,991 0 Y= 0,981x-0,504 R=0,999 51,44
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20 0,809 18,33
40 0,604 39,05
60 0,414 58,25
80 0,216 78,23
Rata-rata 52,435
Tabel 3. Aktivitas penangkap radikal DPPH dari fraksi etil asetat Daun Jamblang
No Konsentrasi Absorbansi Peredaman Persamaan Regresi Korelasi ICso
(ppm) DPPH oleh Linier
ekstrak (%)
| 0 0,991 0 Y=9,631x-1,128 R=0,997 5,32
2 0,827 16,55
4 0,618 37,67
6 0,417 54,86
8 0,226 77,16
1 0 0,991 0 Y=9,649x-1,224 R=0,998 53
2 0,825 16,78
4 0,618 37,61
6 0,444 55,19
8 0,225 77,29
Rata-rata 531
Tabel 4. Aktivitas penangkap radikal DPPH dari kuersetin
No Konsentrasi Absorbansi Peredaman Persamaan Regresi Korelasi 1Csp
(ppm) DPPH oleh Linier
ekstrak (%)
| 0 0,991 0 Y=11,52x-0,272 R=10,998 4,36
2 0,756 23,64
4 0,559 43,59
6 0,301 69,63
8 0,077 92,23
1l 0 0,991 0 Y=11,48x-0,108 R=0,997 4,34
2 0,743 25,03
4 0,566 42,81
6 0,297 69,99
8 0,076 92,33
Rata-rata 4,35
Tabel 5. Kategori nilai ICs, sebagai antioksidan
Sampel Kategori

Ekstrak etanol
Fraksi n-heksan
Fraksi etil asetat

Kuersetin

Sangat Kuat
Kuat
Sangat Kuat

Sangat Kuat
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4. Pembahasan

Hasil pada Tabel dan gambar diatas menunjukkan bahwa ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan
pembanding memiliki aktivitas antioksidan yang berbeda satu dengan yang lain. Hasil analisis peredaman radikal
bebas oleh ekstrak dan fraksi menunjukkan bahwa kenaikan konsentrasi berbanding lurus dengan peningkatan persen
peredaman karena semakin banyak atom hidrogen dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat daun
jamblang yang berpasangan dengan elektron pada radikal bebas DPPH sehingga serapan semakin menurun yang
ditandai dengan berubahnya warna larutan menjadi kuning [11]. Ekstrak etanol daun jamblang memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 rata-rata sebesar 13,46pg/mL, fraksi n-heksan nilai IC50 sebesar
52,435 pg/mL dikategorikan kuat dan fraksi etil asetat memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai
IC50 sebesar 5,31 pg/mL serta kuersetin nilai IC50 sebesar 4,35 pg/mL kategori sangat kuat. Perbedaan nilai 1C50
pada masing-masing ekstrak dan fraksi disebabkan oleh adanya distribusi jenis dan jumlah senyawa metabolit
sekunder yang bersifat sebagai antioksidan berdasarkan kepolaran pelarut yang digunakan [14]. Pelarut etanol 80%
(campuran alkohol dan air) memiliki kemampuan yang tinggi untuk mengekstraksi hampir semua senyawa bahan alam
[15]. Menurut Harborne (1996), etanol dapat menarik senyawa alkaloid, steroid, saponin, flavonoid, antakuinon, dan
glikosida [16]. Tingginya aktivitas antioksidan diduga karena senyawa polifenol dalam ekstrak etanol menghasilkan
aktivitas yang kuat dalam menangkap radikal bebas. Polifenol atau flavonoid memberikan kontribusi langsung kepada
efek antioksidan, juga memiliki peran dalam mencegah oksidasi lipid [17].

5. Kesimpulan dan Saran

Daun jamblang memiliki aktivitas antioksidan yang kuat sampai sangat kuat. Aktivitas yang paling besar dengan
parameter 1C50 berturut-turut adalah kuersetin, fraksi etil asetat, ekstrak etanol dan fraksi n-heksan. Diharapkan
penelitian ini dapat dilanjutkan untuk menguji dengan berbagai parameter seperti antidiabetes, anti aging dan lainnya.
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